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Abstrak

Salah satu bentuk kecerdasan emosional yang penting dimiliki peserta didik dalam pemecahan masalah
adalah norma sosiomatematika. Namun, kemampuan ini masih tergolong rendah pada siswa SMPN 4
Langsa, yang terlihat dari kurangnya interaksi selama proses pembelajaran di kelas. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya peningkatan kemampuan norma sosiomatematika melalui
penerapan ETNO-AR berbasis model Problem Based Learning (PBL) terintegrasi budaya Aceh
menggunakan metode Quasi eksperimen dengan desain pretest -posttest control group. Hasil penelitian
ini dilihat dari uji Mann Whitney nilai N-Gain diperoleh U = 81,000 dan nilai signifikansi 0,014 maka Hg
di tolak artinya peningkatan norma sosiomatematika siswa melalui ETNO-AR lebih baik dari pada
melalui pembelajaran tanpa media ETNO-AR. Terjadi peningkatan pada seluruh indikator norma
sosiomatematika, dengan capaian tertinggi sebesar 95,5% pada indikator kemampuan siswa dalam
menghargai perbedaan tingkat berpikir tanpa merasa superior maupun inferior. Sementara itu, pada kelas
kontrol, indikator tertinggi adalah kemampuan siswa dalam menyampaikan solusi lisan untuk mencapai
kesepakatan terhadap suatu permasalahan persentase sebesar 79,5%.

Kata kunci: Aceh; aughmented reality; budaya; norma sosiomatematika; problem based learning.

Abstract

One form of emotional intelligence that is important for students to have in problem solving is
sociomathematical norms. However, this ability is still relatively low in students of SMPN 4 Langsa,
which can be seen from the lack of interaction during the learning process in class. The purpose of this
study was to determine whether or not there was an increase in the ability of sociomathematical norms
through the application of ETNO-AR based on the Acehnese culture-integrated Problem Based Learning
(PBL) model using the Quasi-experimental method with a pretest-posttest control group design. The
results of this study were seen from the Mann Whitney test, the N-Gain value was obtained U = 81,000
and a significance value of 0.014, so H, was rejected, meaning that the increase in students'
sociomathematical norms through ETNO-AR was better than through learning without ETNO-AR media.
There was an increase in all indicators of sociomathematical norms, with the highest achievement of
95.5% in the indicator of students' ability to appreciate differences in thinking levels without feeling
superior or inferior. Meanwhile, in the control class, the highest indicator was students' ability to convey
oral solutions to reach agreement on a problem with a percentage of 79.5%.

Keywords: Aceh; augmented reality; culture; problem based learning; sociomathematical norms.
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PENDAHULUAN

Pendidikan  merupakan  peran
utama dalam upaya meningkatkan
kualitas sumber daya manusia. Di
dalamnya, pembelajaran matematika
memegang peran penting dalam
pengembangan ilmu dan teknologi
(Putri et al., 2022) karena matematika
tidak hanya mengajarkan keterampilan
numerik  tetapi juga kemampuan
berpikir logis, kritis, kreatif (Saskiya &
Khusna, 2023), analitis, sistematis dan
bekerjasama (Karim & Normaya, 2015)
yang sangat  dibutuhkan  dalam
kehidupan manusia. Matematika tidak
hanya berperan dalam mengasah potensi
individu, tetapi juga turut mendukung
perkembangan  keterampilan  atau
interaksi sosial (Gllburnu & Glrbiz,
2023; Mokwana, Maoto, & Chuene,
2024), sebab matematika merupakan
aktivitas manusia yang esensial dalam
membekali mereka untuk menghadapi
kompleksitas kehidupan.

Pada tahun 2023 telah dilakukan
pengembangan media ETNO-AR oleh
peneliti disekolah SMPN 4 Langsa
untuk mengukur kemampuan disposisi
matematis siswa. Berdasarkan hasil
observasi terdapat penemuan lain
kenapa kemampuan disposisi matematis
siswa di sekolah tersebut rendah, hal ini
dikarenakan rendahnya Norma sosial.
Hal ini terlihat dari rendahnya
partisipasi aktif siswa dalam diskusi
kelas, kemampuan mereka dalam
bekerja sama dengan teman sejawat,
serta keterampilan mereka dalam
mengkomunikasikan ide-ide matematis
secara jelas dan logis. Beberapa fakta
lain yang ditemukan selama penelitian,
yaitu: 1) Guru lebih berfokus pada
pencapaian siswa dalam menyelesaikan

masalah matematika, tanpa
menganalisis kemampuan kemampuan
bersosialisasi siswa, hal ini

bertentangan dengan (Ozdemir Baki &
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Kilicoglu, 2023) yang menyatakan
bahwa guru yang lebih aware kepada
siswanya akan  semakin  efektif
pengajaran yang diberikan; 2) Guru
tidak mengintegrasikan budaya atau
aktivitas kehidupan dalam pembelajaran
matematika, padahal dengan menginte-
grasikan budaya dalam pembelajaran
dapat menigkatkan pemahaman dan
motivasi  mempelajari  matematika
(Wulandari, Mariana, Wiryanto, &
Amien, 2024); 3) Rendahnya interaksi
sosial Guru dan siswa, sedangkan
menurut penelitian Maarif dkk (Maarif
& Akbari, 2024) interaksi sosial
menjadi bagian penting dalam mengem-
bangkan kemampuan matematika dan
pemecahan masalah; 4) Guru belum
sepenuhnya menerapkan metode pem-
belajaran kreatif inovatif dan belum
mengintegrasikan  teknologi  yang
memadukan  budaya lokal pada
pembelajaran matematika.

Kesenjangan tersebut membukti-
kan perlunya terobosan pembelajaran
yang tidak hanya fokus pada materi,
tapi juga mengasah keterampilan
sosiomatematika siswa berupa model
pembelajaran  yang inovatif  dan
pengintegrasian teknologi yang praktis
atau mudah digunakan serta efektif.
Norma sosiomatematika adalah kriteria
untuk menentukan penjelasan mate-
matis yang dapat diterima, sekaligus
memahami perbedaan dalam konsep-
konsep matematis (Kang & Kim, 2016).

Media ETNO-AR merupakan
media buatan peneliti yang mengga-
bungkan Augmented Reality dengan
budaya Aceh, telah divalidasi dan
dirancang untuk siswa SMP guna
meningkatkan interaksi dan motivasi
belajar, serta memudahkan visualisasi
konsep abstrak bangun ruang. Media ini
kembali digunakan untuk mendorong
perkembangan norma sosiomatematika
siswa SMPN 4 Langsa. Penelitian
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sebelumnya menunjukkan bahwa media
pembelajaran yang inovatif dan inter-
aktif dapat meningkatkan keterlibatan,
pemahaman, dan berpikir Kkritis siswa.
Oleh karena itu, penerapannya dalam
konteks norma sosiomatematika ber-
basis teknologi menjadi penting untuk
diteliti lebih lanjut (Dickes, Farris, &
Sengupta, 2020; Savuran & Akkog,
2021).

Pendekatan yang dinilai efektif
untuk mengatasi masalah di SMPN 4
Langsa adalah dengan mengaitkan
norma sosiomatematika dan kemam-
puan pemecahan masalah matematis
(Cakir & Akkog, 2024). Model Problem
Based Learning (PBL) dikenal efektif
dalam  meningkatkan  keterampilan
pemecahan masalah melalui pendekatan
konstruktivis yang menekankan pembe-
lajaran aktif berbasis masalah nyata
(Rahmatjati, Ardiansyah, & Rochmad,
2023; Ricardus, Silfanus, Eufrasia, &
Ningsi, 2023; Zainudin, Hermanto,
Wijayanti, & Hunaepi, 2023), mene-
kankan pada proses pemecahan masalah
nyata dengan membangun
pengetahuannya sendiri secara aktif
(konstruktivisme) (Fairus, Dewi, &
Simamora, 2023). PBL juga mendorong
keterlibatan dan interaksi siswa dalam
konteks kehidupan sehari-hari, menjadi-
kan pembelajaran lebih kontekstual dan
bermakna. Dalam  konstruktivisme
sosial, interaksi sosial menjadi kunci
perkembangan kognitif karena pengeta-
huan dibangun melalui komunikasi dan
pengalaman sosial (Sarnoko, Asrowi,
Gunarhadi, & Usodo, 2024; Zain,
Osman, Kasim, Ismail, & Rahman,
2023). Oleh karena itu, sintak PBL
dapat memperkuat interaksi guru-siswa
dalam menciptakan pembelajaran yang
efektif

Merujuk pada penjabaran sebe-
lumnya, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis ada tidaknya pengaruh
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ETNO-AR berbasis PBL terintegrasi
budaya Aceh terhadap peningkatan
norma  sosiomatematika. Dengan
mengintegrasikan budaya Aceh ke
dalam model PBL, diharapkan siswa
selain memahami konsep matematika
juga menghargai dan menginternalisasi
nilai-nilai budaya lokal. Budaya dan
proses sosial berkaitan dengan aktivitas
matematika sehari-hari setiap individu.

Kebaruan dalam penelitian ini
terletak pada belum ditemukannya studi
sebelumnya yang mengembangkan
media pembelajaran berbasis teknologi
terintegrasi dengan model PBL dan
mengangkat nilai-nilai budaya Aceh
dalam upaya meningkatkan kemampuan
norma sosiomatematika.

METODE PENELITIAN
a. Bentuk Penelitian

Penelitian ini berbentuk penelitian
kuantitatif dengan metode  Quasi
eksperimen  desain  Pretest-Posttest
Control Group (Sugiono, 2016). Quasi
eksperimen merupakan jenis penelitian
eksperimental yang melibatkan
pemberian perlakuan, pengukuran hasil,
dan penggunaan unit eksperimen,
namun tidak menerapkan pengacakan

secara penuh  dalam  pembagian
kelompok  pembanding,  sehingga
kesimpulan mengenai dampak

perlakuan diperoleh melalui pendekatan
non-random (Hastjarjo, 2019)

Al N TU X T1

Ag . Tn = Tl

Gambar 1. Rancangan pretest -posttest
control group

Keterangan :

To : Pretest Norma sosiomatematis
T, : Posttest Norma sosiomatematis
A; : Kelas VIII-1 Eksperimen
A, : Kelas VIII-2 Kontrol

X : Menggunakan ETNO-AR di

kelas eksperimen
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b. Populasi dan Sampel

Seluruh siswa kelas VIII SMPN 4
Langsa menjadi  populasi  dalam
penelitian ini. Teknik sampling yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling dan simple random
sampling dengan sampel kelas VIII-1
sebagai kelas eksperimen dan kelas
VI1I-2 sebagai kelas kontrol.

c. Teknik dan Alat Pengumpulan
Data

Tes norma sosiomatematika digu-
nakan sebagai instrumen pengumpulan
data dengan mengukur hasil belajar
peserta didik untuk mengevaluasi
dampak dari intervensi yang diberikan.
Setelah  perlakuan, responden juga
diminta mengisi  kuesioner  yang
memuat 15 pertanyaan.

d. Tahapan Penelitian

Penelitian ini
melalui tiga tahap, yaitu:
1) Tahap persiapan

Pada tahap persiapan, tim melaku-
kan observasi awal guna mengidenti-
fikasi masalah yang dihadapi, dilanjut-
kan dengan studi kepustakaan yang
cocok diterapkan, membuat rancangan
penelitian dan menyusun instrumen
penelitian, melakukan validasi dan
reliabilitas  instrumen, dan revisi
instrumen.

dilaksanakan

2) Tahap pelaksanaan

Sebelum  perlakuan diberikan,
pretest dilakukan pada kelas ekspe-
rimen dan kontrol. Selanjutnya, kelas
eksperimen menerima perlakuan berupa
penerapan ETNO-AR terintegrasi PBL
berbasis budaya Aceh, sementara kelas
kontrol digunakan metode pembelajaran
konvensional. Kemudian memberikan
postest kepada kedua kelas setelah
perlakuan.
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3) Tahap akhir

Hasil penelitian dari kedua kelas
diproses dan dianalisis, setelah itu
dilakukan penyusunan kesimpulan serta
pembuatan laporan.

e. Teknik Analisis Data
1) Analisis statistik deskriptif

Disajikan penyajian data secara
ringkas menggunakan berbagai ukuran
seperti mean, variansi, nilai terendah
dan tertinggi, serta bentuk distribusi
data yang meliputi kurtosis dan skew-
ness (Sari, Fairus, & Hanafiah, 2021).
Analisis ini tidak bertujuan untuk mem-
buat kesimpulan yang dapat digenera-
lisasi secara luas (Sholikhah, 2016).

2) Analisis Norma Sosiomatematika

Instrumen norma sosiomatematik
disusun dalam 15 butir pernyataan yang
mengacu pada enam indikator, yaitu: 1)
Kemampuan siswa menerima perbedaan
tingkat pemahaman tanpa sikap
merendahkan atau minder; 2) Kesediaan
siswa menyepakati solusi tertulis
terhadap suatu masalah; 3) Siswa dapat
menyampaikan gagasan atau pendapat
secara lisan untuk mencapai kesepaka-
tan dengan didukung oleh argumen atau
bukti matematika yang relevan; d)
Siswa dapat menyampaikan solusi ter-
hadap permasalahan secara verbal guna
memperoleh kesepahaman bersama; e)
Siswa mampu mengutarakan ide secara
lisan dengan runtut bahasa yang jelas
dan mudah dipahami; f) Siswa aktif
saling melontarkan pertanyaan dengan
menitikberatkan  pada  pendalaman
pemahaman konsep matematika (Anisa,
Supriadi, & Pratiwi, 2019; Sulfikawati,
Suharto, & Kurniati, 2016).

Perhitungan persentase capaian
norma  sosiomatematik  dilakukan
dengan menggunakan rumus 1, yaitu:

nilai yang diperoleh
persentase = Y8 TR0 5 100% ...1)

nilai total
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Kategorisasi persentase norma sosio-
matematik terdapat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kategori persentase

Persentase (p) Kriteria
75% < p < 100% Sangat Baik
50% < p < 75% Baik
25% <p <50% Cukup Baik

p <25% Kurang Baik

Instrumen norma sosiomatematik
dalam penelitian ini diadaptasi dari
peneliti  sebelumnya dan sudah di
validasi dan reabilitasi (Anisa et al.,
2019). Selanjutnya, peningkatan
kemampuan Norma Sosiomatematika
siswa dilihat dari hasil g-faktor (N-
Gain) (Muncarno & Astuti, 2021)
sebagai berikut:

Skor Posttest—skor pretest

G= .2)

skor maksimal—-skor pretest

Kategorisai dari skor gain ternormalisai
terdapat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria tingkat gain

Gain (g) Kriteria

g9>07 Tinggi
03<g<07 Sedang

g<03 Rendah

Langkah awal yang perlu ditempuh
adalah uji normalitas dan homogenitas.
Metode Kolmogorov-Smirnov diguna-
kan untuk menguji normalitas data,
sedangkan uji F untuk homogenitas.

3) Analisis statistik inferensial
Hipotesis dalam penelitian ini
aalah sebagai berikut:

a) H,:u <u,: Peningkatan Norma
Sosiomatematika  siswa  melalui
media ETNO-AR tidak lebih baik
daripada melalui pembelajaran tanpa
media ETNO-AR berbasis model
problem based learning terintegrasi
budaya Aceh.

ISSN 2089-8703 (Print)
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b) H,: 4 > u,: Peningkatan Norma
Sosiomatematika  siswa  melalui
media ETNO-AR lebih baik daripada
melalui pembelajaran tanpa media
ETNO-AR berbasis model problem
based learning terintegrasi budaya
Aceh.

Pemilihan jenis uji hipotesis
disesuaikan dengan karakteristik data
yang diperoleh. Jika data mengikuti
distribusi normal dan homogen, maka
uji hipotesis selanjutnya digunakan uji-
t, sedangkan untuk data yang mengikuti
distribusi  normal  namun  tidak
homogen, analisis dilakukan uji t'
(Sudjana, 2016). Sementara itu, jika
data tidak mengikuti distribusi normal,
pendekatan nonparametrik seperti uji
Mann-Whitney digunakan (Ramadhan
& Eminita, 2022). Analisis data dibantu
perangkat lunak SPSS dan hasilnya
akan diinterpretasikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil Penelitian

Penelitian diawali dengan pretest
pada kelas kontrol dan eksperimen
untuk mengetahui kemampuan awal
norma sosiomatematika. Selanjutnya,
kelas eksperimen mendapat perlakuan
berupa pembelajaran geometri bangun
ruang menggunakan media ETNO-AR
berbasis PBL terintegrasi budaya Aceh
selama tiga pertemuan. Tahap akhir
adalah pelaksanaan posttest pada kedua
kelas guna menilai perbedaan hasil
belajar pascaintervensi. Peningkatan
hasil belajar pada kelas eksperimen
terlihat dari skor posttest yang
diperoleh. Proses analisa data diawali
dengan melihat statistik deskriptif, uji
syarat dan kemudian dilanjutkan dengan
pengujian hipotesis.
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a. Statistika deskriptif

Statistik deskriptif memberikan
ilustrasi awal terhadap data yang dipe-
roleh. Ringkasan hasil analisis deskrip-
tif terhadap skor pretest dan posttest
ditampilkan dalam Tabel 3 dan 4.

Tabel 3. Statistika deskriptif kelas
kontrol (KK)
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distribusi nilai peserta didik menjadi
lebih merata. Artinya, semakin banyak
siswa yang memperoleh nilai mendekati
rata-rata, sehingga rentang perbedaan
antara nilai tertinggi dan terendah
menjadi lebih kecil (Muncarno &
Astuti, 2021).

b. Analisis Norma Sosiomatematika

Pretest  Posttest Gambaran  hasil  kemampuan
KK KK norma sosiomatematika pada kelompok
N 25 25 kontrol dan eksperimen disajikan dalam
Mean 63.27 77.26 Tabel 5 dan 6.
Median 70.00 76.67
Std. Deviation 8.94 6.36 Tabel 5. Jumlah siswa hasil pretest dan
Minimum 48.33 61.67 posttest norma sosiomatematika pada
Maximum 81.67 90.00 kelas kontrol (KK)
Jumlah Siswa
Tabel 4. Statistika deskriptif kelas Kategori Pre-test  Post-test
eksperimen (KE) KK KK
Pretest  Posttest Sangat Baik 7 (28%) 10 (40%)
KE KE Baik 16 (64%) 14 (56%)
N 29 29 Cukuk Baik 2 (8%) 1 (4%)
Mean 64.46 92.83 Kurang Baik 0 (0%) 0 (0%)
Median 73.33 80.00
Std. Deviation ~ 13.13 6.43 Tabel 6. Jumlah siswa hasil pretest dan
Minimum 49.33 63.33 posttest norma sosiomatematika pada
Maximum 83.33 93.33 kelas eksperimen (KE)

Merujuk pada Tabel 3 dan 4,
angka rata-rata (mean) hasil pretest dan
posttest menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan norma
sosiomatematika pada kedua kelompok.
Setelah diberlakukan perlakuan yang
berbeda pada kedua kelas sampel,
diperolenh  hasil bahwa kelompok
eksperimen yang menggunakan media
ETNO-AR berbasis model Problem
Based Learning (PBL) terintegrasi
budaya Aceh memperoleh nilai rata-rata
yang lebih tinggi dibandingkan dengan
kelompok  kontrol yang  tidak
menggunakan media tersebut. Selain
itu, standar deviasi pada kedua kelas
mengalami penurunan dari pretest ke
posttest, yang mengindikasikan bahwa

592

Jumlah mahasiswa

Pretest Posttest
KE KE

Kategori

Sangat Baik 8 (27,6%) 16 (55,2%)
Baik 15 (51,7%) 13 (44,8%)

Cukup Baik 6 (20,7%) 0 (0%)

Kurang Baik 0 (0%) 0 (0%)

Tabel 5 dan 6 terlihat peningkatan
kemampuan norma sosiomatematika
pada kelas eksperimen yang menerap-
kan media ETNO-AR memperoleh nilai
dengan kategori sangat baik (55,2%)
dan baik (44,8%) lebih baik dari kelas
kontrol.

Selanjutnya norma sosiomatema-
tika siswa jika di analisis berdasarkan
indikator norma sosiomatematika dilihat
pada Gambar 2.
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Gambar 2. Grafik kemampuan norma
sosiomatematika siswa kelas kontrol
dan eksperimen berdasarkan indikator
norma sosiomatematika

Berdasarkan Gambar 2, tampak
bahwa seluruh indikator kemampuan
norma sosiomatematika mengalami
peningkatan pada kelompok kontrol
maupun eksperimen. Pada indikator
siswa menerima perbedaan tingkat
pemahaman tanpa sikap merendahkan
atau  minder, kelas eksperimen
mencapai  95,5%, sementara kelas
kontrol memperoleh 77,0%. Untuk
indikator kesediaan siswa menyepakati
solusi tertulis terhadap suatu masalah,
kelas eksperimen memperoleh 91,0%
dan kelas kontrol 79,0%. Indikator
siswa mampu mengungkapkan ide atau
pendapat secara lisan untuk mencapai
kesepakatan menggunakan bukti
matematis menunjukkan hasil 91,0%

Tabel 7. Nilai N-Gain
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(kelas eksperimen) dan 73,67% (kelas
kontrol). Sementara itu, pada indikator
siswa mampu mengungkapkan solusi
secara lisan untuk mencapai kesepa-
katan permasalahan, persentase kelas
eksperimen mencapai 94,5%, sedang-
kan kelas kontrol hanya 79,5%.
Selanjutnya, indikator siswa mampu
mengungkapkan ide/pendapat secara
lisan dengan sistematis menggunakan
bahasa yang dapat  dimengerti
mencatatkan skor 94% pada kelas
eksperimen dan 77% pada kelas kontrol.

Terakhir, indikator siswa saling
mengajukan pertanyaan dengan
menekankan pada pemahaman
matematika memperoleh  persentase

sebesar 90% pada kelas eksperimen,
dan 78% pada kelas kontrol. Secara
keseluruhan, peningkatan skor pada
seluruh indikator menunjukkan kelas
eksperimen mengalami perkembangan
kemampuan norma sosiomatematika
yang lebih baik dibandingkan dengan
kelas kontrol.

Lebih lanjut untuk melihat lebih
rinci peningkatan kemampuan norma
sosiomatematika siswa dapat dilihat dari
perolehan nilai N-Gain dari kedua kelas
pada Tabel 7.

Kelas N  Skor terendah  Skor tertinggi Rataan Std.deviasi
Eksperimen 29 0,04 0,73 0,39 0,213
Kontrol 25 0.01 0,12 0,04 0,03
Tabel 7 dapat dilihat Rata-rata Tabel 8. Kiriteria data N-Gain pada

skor N-Gain pada kelas eksperimen
adalah 0,39 kategori sedang. sedangkan
kelas kontrol rata-rata N-Gain sebesar
0,04 yang masuk dalam Kkategori
rendah. Distribusi persentase norma
sosiomatematika siswa menurut
kategori N-Gain disajikan pada Tabel 8
dan 9.

kelas eksperimen

Kelas eksperimen

Indeks Gain  Jum- Inter- Persen-
lah pretasi tase

g>0,70 11 Tinggi 37,93%
0,3<g<0,70 10 Sedang 34,48%
g<30 8 Rendah  27,59%
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Tabel 9. Kriteria data N-Gain pada
kelas kontrol

Kelas Kontrol

Indeks Gain  Jum- Inter-  Persen-
lah  pretasi tase
g>0,70 0 Tinggi 0%
0,3<g<0,70 9 Sedang 36%
g<30 16  Rendah 64%
Tabel 8 dan 9 menunjukkan

bahwa di kelas eksperimen, 11 siswa
(20%) mengalami peningkatan norma
sosiomatematika pada kategori tinggi.
Sementara itu, di kelas kontrol,
peningkatan terbanyak terjadi pada

Tabel 10. Uji Normalitas data N-Gain
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kategori rendah, dengan 16 siswa atau
64%.

Langkah berikutnya  dalam
analisis data adalah pengujian hipotesis,
namun sebelumnya dilakukan uji
prasyarat sebelum menggunakan uji
statistik parametrik. Uji prasyarat yang
dilakukan, yaitu uji normalitas (untuk
mengetahui  sampel  berasal  dari
populasi yang berdistribusi normal atau
tidak). Hasil uji ini sangat menentukan
pemilihan jenis uji hipotesis yang akan
digunakan  menggunakan  statistik
parametrik atau non-parametrik.

Kolmogorov-Smirnov®

Kelas Statistic _df __ Sig, Keterangan
NGain_Score  Eksperimen 213 29 .000 Tidak berdistribusi normal
Kontrol 204 25 .012 Tidak berdistribusi normal
Merujuk pada tabel 10, nilai dari 0,05 maka H, di tolak artinya

signifikansi yang diperoleh untuk kelas
eksperimen adalah 0,00 dan untuk kelas
kontrol adalah 0,012. Karena nilai
signifikan kedua kelompok berada di
bawah ambang batas 0,05, maka tidak
memenuhi asumsi distribusi normal.
Dengan demikian, pengujian hipotesis
dilakukan menggunakan metode non-
parametrik, yaitu uji Mann-Whitney.
Hasil dari uji Mann-Whitney tersebut
disajikan pada Tabel 11.

Tabel 11. Uji Mann-Whitney nilai n-gain

Test Statistics®
NGain_Score
Mann-Whitney U 81.000
Wilcoxon W 213.000
Z -2.143
Asymp. Sig. (2-tailed) .0014

Hasil uji Mann Whitney nilai N-
Gain diperolen U = 81,000 dan Nilai
signifikansi 0,014. Berdasarkan Kriteria
uji hipotesis nilai signifikansi kurang
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peningkatan norma sosiomatematika
siswa SMPN 4 Langsa melalui media
ETNO-AR  berbasis model PBL
terintegrasi budaya Aceh lebih baik dari
pada melalui pembelajaran tanpa media
ETNO-AR.

Pelaksanaan pembelajaran mate-
matika tidak hanya berfokus pada hasil
akhir berupa jawaban benar, tetapi juga
membentuk lingkungan belajar yang
menumbuhkan keberanian siswa dalam
berpendapat, kemampuan bekerja sama,
serta sikap menghargai pemikiran orang
lain. Norma sosiomatematika, yang
mencakup aturan sosial tidak tertulis
dalam diskusi matematika seperti cara
menyampaikan ide atau menyetujui
solusi yang masuk akal, menjadi fokus
utama. Untuk itu, peneliti merancang
media pembelajaran ETNO-AR yang
mengangkat konteks budaya Aceh dan
mengintegrasikannya ke dalam model
pembelajaran Problem Based Learning
supaya pembelajaran menjadi lebih
bermakna, kontekstual, dan interaktif.
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Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan media ETNO-AR
berbasis PBL  secara  signifikan
meningkatkan norma sosiomatematika
siswa dibandingkan dengan pembela-
jaran konvensional. Peningkatan ini
terlihat dari naiknya kategori "sangat
baik" dalam norma sosiomatematika
dari 27,6% menjadi 55,2% di kelas
eksperimen, sementara di kelas kontrol
hanya naik dari 28% menjadi 40%.
Setiap  indikator  norma  sosio-
matematika—seperti keberanian
mengungkapkan ide secara logis, sikap
menerima perbedaan pendapat, serta
kemampuan bekerjasama dalam kelom-
pok—mengalami  peningkatan yang
lebih besar di kelas yang menggunakan
ETNO-AR. Selain itu, penyebaran nilai
yang lebih merata di kelas eksperimen
menunjukkan  bahwa  pembelajaran
dengan media ini lebih inklusif.

Keberhasilan tersebut dipengaruhi
oleh beberapa faktor penting. Pertama,
integrasi konteks budaya lokal dalam
media ETNO-AR membuat siswa
merasa lebih dekat dan memiliki
keterikatan emosional dengan materi
yang diajarkan. Kedua, pendekatan PBL
memberikan ruang bagi siswa untuk
berdiskusi dan menyelesaikan masalah
secara kolaboratif, yang secara alami
menumbuhkan interaksi sosial yang
sehat. Ketiga, penggunaan teknologi AR
menghadirkan pengalaman belajar yang
menarik dan visual, yang tidak hanya
menstimulasi  pemahaman  kognitif,
tetapi juga mendorong keterlibatan
sosial siswa dalam diskusi. Kombinasi
ini menciptakan suasana belajar yang
aktif, menyenangkan, dan membentuk
kebiasaan berkomunikasi matematis
yang sehat.

Jika dibandingkan dengan peneli-
tian sebelumnya, temuan ini memper-
kuat hasil dari Savuran & Akkog (2021)
yang menunjukkan bahwa teknologi
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dapat menjadi alat efektif dalam
membentuk norma sosiomatematika
(Savuran & Akkog, 2021). Penelitian
Muhaimin dkk (2019) menunjukkan
kolaborasi akan memunculkan interaksi
dalam pemecahan masalah yang diatur
dalam norma sosiomatematika
(Muhaimin, Kartono, & Astuti, 2019).
Penelitian Cakir & Akkog (2024) yang
menekankan  pentingnya  aktivitas
pemecahan masalah dalam membentuk
pola interaksi kelas (Cakir & Akkog,
2024). Penelitian Maarif & Fitriani
(2023) menunjukkan adanya pengaruh
positif  resiliansi atau  ketahanan
seseorang dalam menghadapi kesulitan
belajar, mampu bekerja sama dalam
kolaborasi, memiliki keterampilan ber-
komunikasi terhadap norma sosio-
matematika (Maarif & Fitriani, 2023).
Namun, kontribusi unik dari penelitian
ini terletak pada integrasi konteks
budaya lokal ke dalam teknologi
pembelajaran, yang sebelumnya jarang
dilakukan. penguatan identitas budaya
dalam pembelajaran matematika dapat
menjadi  pendekatan inovatif untuk
meningkatkan kualitas interaksi dan
partisipasi siswa.

Kelebihan dari penelitian ini
terletak pada inovasinya  yang
menggabungkan media ETNO-AR
berbasis teknologi Augmented Reality
dengan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) yang terintegrasi
budaya Aceh, menciptakan pendekatan
pembelajaran yang kontekstual,
interaktif, dan bermakna. Desain
penelitian yang menggunakan metode
eksperimen sejati (true experimental
design) dengan kelompok kontrol dan
eksperimen  memungkinkan analisis
yang lebih valid mengenai pengaruh
perlakuan terhadap norma
sosiomatematika siswa. Selain itu,
instrumen yang digunakan telah melalui
proses validasi dan reliabilitas sehingga
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menjamin  keakuratan  pengukuran.
Namun demikian, penelitian ini juga
memiliki beberapa keterbatasan, antara
lain waktu perlakuan yang singkat
(hanya tiga kali pertemuan), yang
mungkin belum cukup untuk melihat
dampak jangka panjang terhadap
perubahan sikap sosial siswa. Selain itu,
cakupan penelitian hanya terbatas pada
satu sekolah dengan jumlah sampel
yang relatif kecil, sehingga hasilnya
belum dapat digeneralisasikan ke
konteks yang lebih luas tanpa replikasi
lebih lanjut.

Hasil penelitian ini berdampak
besar bagi pembelajaran matematika
SMP, Kkhususnya dalam membentuk
norma sosiomatematika siswa. Integrasi
teknologi Augmented Reality, model
PBL, dan budaya lokal terbukti efektif
meningkatkan kemampuan sosial siswa.
Guru dapat mengembangkan strategi
pembelajaran yang menyentuh aspek
kognitif, sosial, dan afektif. Secara
teoritis, penelitian ini  memperluas
kajian norma sosiomatematika dalam
konteks budaya dan teknologi. Secara
kebijakan, hasilnya mendukung
pengembangan media pembelajaran
inovatif berbasis kearifan lokal.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, secara
garis besar dapat dikatakan bahwa
penerapan media ETNO-AR berbasis
model PBL terintegrasi budaya Aceh
lebih baik. Penerapan media ETNO-AR
dalam pembelajaran memungkinkan
siswa untuk menerima berbagai variasi
tingkat pemikiran tanpa  merasa
sombong atau minder. Siswa juga
mampu mencapai kesepakatan dalam
menuliskan solusi masalah serta mampu
mengemukakan ide atau pendapat
secara lisan dengan menggunakan bukti
matematis untuk meraih kesepakatan
bersama, siswa mampu memberikan
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solusi lisan untuk mencapai kesepakatan
permasalahan, siswa dapat menyampai-
kan ide secara lisan dengan terstruktur
dan menggunakan bahasa yang mudah
dipahami, serta saling bertanya dengan
fokus pada pemahaman  konsep
matematika

Adapun saran pada penelitian ini
ialah sebaiknya media pembelajaran
berbasis teknologi yang memanfaatkan
aplikasi aughmented reality terlebih
dahulu di install pada perangkat android
siswa atau guru sehari sebelumnya agar
pada proses penerapan lebih berjalan
lebih maksimal.
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